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Abstrak 

Bumdes Makmur Anugerah Lestari didirikan pada tahun 2017, berada 
di wilayah ciomas bogor yang sampai saat ini memiliki beberapa unit usaha 
diantaranya adalah Air Isi ulang RO yang airnya berasal dari sumber mata air 
diwilayah sekitar. Ada 6 Mata air yang digunakan, dimana 3 di wilayah suka 
makmur, 2 mata air yang terletak di Desa Sukalayu serta 1 mata air yang 
berada di desa sukalayu kecamatan taman sari. Selama ini air digunakan oleh 
mitra untuk usaha PAM Desa dan usaha air isi ulang dengan menggunakan 
sistem Reverse Osmosis (RO). Dengan adanya beberapa mata air yang bisa 
dimanfaatkan dan besarnya kebutuhan akan air minum dimasyarakat, Tim 
PKM bekerja sama dengan mitra melakukan diversifikasi produk air minum 
kemasan. Untuk bisa memanfaatkan  air ini, yang pertama dilakukan adalah 
memastikan bahwa air yang berasal dari mata air tersebut terjamin dan 
dapat diminum. Untuk usaha air gallon dengan system RO dilakukan 
pengecekan berkala oleh Puskesmas dan untuk uji kelayakan air yang akan 
digunakan unuk usaha air minum kemasan dilakukan pengecekan kembali 
dengan membawa sampel air ke dinas kesehatan kabupaten bogor. Uji 
kelayakan air dilakukan untuk memastikan bahwa air layak untuk 
diminum,  berwarna jernih, tidak berbau, rasanya tawar, dan tidak terpapar 
sinar matahari secara langsung. Selain itu, air yang aman untuk diminum juga 
harus bebas dari sumber pencemaran, seperti binatang yang membawa 
penyakit, logam atau bahan kimia lainnya. Selain itu menurut standar 
bakteriologis air minum dari peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 907/Menkes/SK/VII/2002, air minum tidak boleh 
mengandung bakteri patogen. Dampak dari bakteri itu menyebabkan 
penyakit saluran pencernaan seperti bakteri coliform. Standar kandungan 
bakteri coliform dalam air minum 0 per 100 ml. dari hasil uji laboratorium. 
Untuk Uji parameter Mikrobiologi E-Coli berdasarkan hasil pemeriksaan 
adalah 0, dan untuk total bakteri coliform adalah 0, sehingga  hasil yang 
diperoleh menyatakan bahwa air berkualitas baik dan layak untuk 
dikonsumsi. Untuk menunjang kegiatan ini,diberikan Pelatihan mengenai 
label dan pengemasan. Untuk pengemasan botol dibuat menjadi 2 yaitu 
botol kemasan 600ml dan botol kemasan 300ml. Diharapkan melalui 
kegiatan PKM ini, masyarakat dapat lebih berkarya, mandiri dan berimbas 
pada desa yang lebih maju. 
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A. Pendahuluan  

Ciomas merupakan salah satu nama wilayah yang paling awal di kawasan 
Bogor Raya, diambil dari nama Sungai Tjiomas (ejaan lama) yang artinya air 
(tji) emas (omas) dalam bahasa Sunda, hal ini berkaitan dengan masa lampau 
aliran Sungai Tjiomas yang mata air sungainya berasal dari Gunung 
Salak dipenuhi oleh endapan batuan vulkanik dari lahar. Lokasi Bumdes 
Makmur Anugerah Lestari yang berada dilokasi ini memberikan keuantungan 
tersendiri bagi Bumdes.  

Bumdes Makmur Anugerah Lestari berada di wilayah Sukamakmur, Kec. 
Ciomas, Kabupaten Bogor yang berdiri pada tahun 2017. Bumdes dikelola 
oleh 9 orang pengurus. Adapun kepengurusan bumdes adalah sebagai berikut 
: Ketua ( Mad Yusep Pudin), Penasehat ( Kepada Desa, Ketua BPD), Bendahara 
(Much. Syamsudin), Sekretaris (Wawan H.), Kolektor (Mamat), Humas (Diding 
Suhenddri) dan Teknisi (Jaenudin, M. Bachrudin). Untuk kegiatan sehari-hari 
bumdes dikelola oleh 1 Admin dan 2 staf Bumdes. 

 
Saat ini Bumdes Makmur Anugerah Lestari memiliki unit usaha yaitu  

PAM Desa, Jasa, Payment Point Online Bank (PPOB) dan Air Isi ulang RO. 
Sumber Mata air yang diproleh berasal dari beberapa mata air diwilayah 
sekitar Bummdes. Ada 6 Mata air yang digunakan, dimana 3 di wilayah suka 
makmur, 2 mata air yang terletak di Desa Sukalayu serta 1 mata air yang 
berada di desa sukalayu kecamatan taman sari. Dari ke 6 sumber mata air, 
dibawah kepemilikan bumdes hanya 1 mata air, dan yang 5 lainnya adalah 
sewa 

Sampai tahun 2024 dari 3864 KK, PAM Desa telah melayani 1900 KK. Ada 
15% warga menggunakan PDAM Tirta Kahuripan (milik pemerintah), 10% 
warga masih mengambil langsung ke mata air baik perorangan maupun 
kelompok dan 25% sumur gali dan sumur bor. Sehingga total pengguna PAM 
Desa sebesar 50%. 

Peluang usaha akan air minum terbuka luas, dengan memanfaatkan mata 
air yang ada, BUMDES memiliki PAM Desa yang sudah melayani 50% KK dan 
adanya usaha air isi ulang RO.  Dengan situasi ini BUMDES dapat 
memanfaatkan mata air untuk perluasan usaha salah satunya adalah 
diversifikasi produk kemasana air minum dalam botol dengan beberapa 
ukuran dimana airnya berasal dari sumber mata air yang sama.  

 
B. Metode Pelaksanaan 

Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan PKM dilaksanakan pada bulan April 2024 sampai dengan 
Oktober 2024 pada BUMDES Makmur Anugerah Lestari dengan alamat desa 
Sukamakmur, Kec. Ciomas, Kabupaten Bogor. 
Peserta Kegiatan 
Peserta kegiatan adalah pengurus Bumdes Makmur Anugerah Lestari. Semua 
terlibat dalam kegiatan pelatihan.  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Salak
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Salak
https://id.wikipedia.org/wiki/Batuan_vulkanik
https://id.wikipedia.org/wiki/Lahar
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Gambar 1. 
Struktur Organisasi BUMDES 

 
Materi Pelatihan 
Materi yang diberikan pada pelatihan ini berhubungan dengan program kerja 
PKM untuk diversifikasi produk air minum kemasan, sehingga pelatihan yang 
diberikan mengenai label dan pengemasan produk air minum. 
Dampak terhadap Mitra  
Dampak kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dirasakan dalam berbagai 
aspek, yaitu : 

1. Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat : Pelatihan ini dapat menambah 
keterampilan dan pendampingan usaha dengan cara membantu 
bagaimana produk dipromosikan. sehingga berdampak peningkatan 
pendapatan 

2. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran : melalui kegiatan PKM ini 
Masyarakat mendapatkan akses informasi baru, dimana Bumdes dapat 
memanfaatkan mata air bukan hanya untuk PAM saja tetapi bisa 
dimanfaatkan untuk yang lainnya. Dengan pelatihan ini pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat bertambah. 

3. Pemberdayaan Ekonomi : Program PKM ini berfokus pada kemajuan 
BUMDES, sehingga kita dapat melakukan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat dengan cara membuka usaha penjualan air minum dalam 
kemasan agar membantu masyarakat meningkatkan kemampuan 
wirausaha dan ekonomi. 

4. Penguatan Kelembagaan dan Komunitas : dengan kegiatan PKM yang 
melibatkan organisasi masyarakat atau komunitas lokal dapat membantu 
masyarakat dalam mengelola sumber daya mereka lebih baik, 
meningkatkan kemandirian, dan mengoptimalkan potensi lokal. Seperti 
hal nya mata air yang belum termanfaatkan untuk bisnis akhirnya bisa 
dimanfaatkan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Sumber Mata Air  
Sumber mata air adalah tempat di mana air tanah mengalir secara 

alami ke permukaan tanah dan membentuk aliran atau genangan. Mata air 
biasanya muncul di daerah kaki perbukitan, lembah perbukitan, bagian 
lereng, dan di daerah dataran. Ciomas merupakan salah satu nama wilayah 
yang paling awal di kawasan Bogor Raya dengan aliran Sungai Tjiomas yang 
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mata air sungainya berasal dari Gunung Salak dipenuhi oleh endapan batuan 
vulkanik dari lahar. 

Bumdes Makmur Anugerah Lestari berada di wilayah Sukamakmur, 
Kec. Ciomas, Kabupaten Bogor yang berdiri pada tahun 2017. Saat ini Bumdes 
Makmur Anugerah Lestari memiliki unit usaha yaitu  PAM Desa, Jasa, Payment 
Point Online Bank (PPOB) dan Air Isi ulang RO. Sumber Mata air yang diproleh 
berasal dari beberapa mata air diwilayah sekitar Bummdes. Ada 6 Mata air 
yang digunakan, dimana 3 di wilayah suka makmur, 2 mata air yang terletak 
di Desa Sukalayu serta 1 mata air yang berada di desa sukalayu kecamatan 
taman sari. Dari ke 6 sumber mata air, dibawah kepemilikan bumdes hanya 1 
mata air, dan yang 5 lainnya adalah sewa. 

Sampai tahun 2024 dari 3864 KK, PAM Desa telah melayani 1900 KK. 
Ada 15% warga menggunakan PDAM Tirta Kahuripan (milik pemerintah), 10% 
warga masih mengambil langsung ke mata air baik perorangan maupun 
kelompok dan 25% sumur gali dan sumur bor. Sehingga total pengguna PAM 
Desa sebesar 50%. Untuk usaha air isi ulang, menggunakan galon dan 
sekarang ada diversifikasi air minum kemasan botol dengan beberapa ukuran 
dimana airnya berasal dari sumber mata air yang sama. Dengan pemasaran 
yang masih terbatas untuk acara warga, kantor kelurahan dan ditingkat 
kecamatan. 

2. Pengujian Kelayakan air 
Air merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh manusia, karena 

kebutuhan sehari-hari selamanya tidak akan lepas dari air. Hampir 70 persen 
tubuh manusia bahkan terdiri dari air. Kebutuhan air yang tercukupi 
membantu organ-organ di dalam tubuh bekerja dengan baik. Untuk 
mencukupi kebutuhan cairan tubuh, kita perlu minum air putih minimal 
delapan gelas setiap harinya (1,5 – 2 liter). Namun, kita harus pastikan air 
yang kamu minum benar benar bersih, karena banyak penyakit yang 
menyerang manusia dari air yang telah terkontaminasi bakteri maupun virus 

Air yang layak minum adalah air yang berwarna jernih, tidak berbau, 
rasanya tawar, dan tidak terpapar sinar matahari secara langsung. Selain itu, 
air yang aman untuk diminum juga harus bebas dari sumber pencemaran, 
seperti binatang yang membawa penyakit, logam atau bahan kimia lainnya. 
Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 907 Tahun 2002, disebutkan 
bahwa air minum adalah air yang melalui proses pengolahan ataupun tanpa 
proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung 
diminum. 

Berdasarkan SNI 01-3553-2006 mengenai standar air minum secara 
fisik, kimia dan bakteriologis. Standar fisik meliputi warna, bau, rasa, 
temperatur, dan kekeruhan. Kekeruhan air berasal dari bahan organik dan 
anorganik yang terkandung di dalam air, seperti lumpur dan bahan yang 
berasal dari hasil pembuangan. Standar kimia berhubungan dengan ion-ion 
senyawa maupun logam berbahaya seperti Hg, Pb, Ag, Cu, dan Zn. Residu dari 
senyawa lain yang beracun adalah residu pestisida sehingga menyebabkan 
perubahan bau, rasa dan warna air. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Salak
https://id.wikipedia.org/wiki/Batuan_vulkanik
https://id.wikipedia.org/wiki/Batuan_vulkanik
https://id.wikipedia.org/wiki/Lahar
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Standar bakteriologis air minum dari peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 907/Menkes/SK/VII/2002, air minum tidak boleh 
mengandung bakteri patogen. Dampak dari bakteri itu menyebabkan 
penyakit saluran pencernaan seperti bakteri coliform. Standar kandungan 
bakteri coliform dalam air minum 0 per 100 ml. Walaupun air dari sumber 
alam dapat diminum oleh manusia, namun terdapat risiko adanya 
pencemaran bakteri, khususnya bakteri Escherichia coli dalam air. Hal ini 
tentu berbahaya bagi kesehatan manusia. Maka itu, dalam kegiatan PKM ini 
TIM melakukan langkah awal dengan melakukan kelayakan kualitas air 
dengan cara membawa sampel air untuk di uji di laboratorium.  

Pengujian Air Isi ulang pada Bumdes Makmur Anugerah lestari rutin 
dilakukan oleh puskesmas dalam waktu 6 bulan sekali. Pihak perwakilan dari 
puskesmas akan mengambil sampel air untuk di tes agar tetap terjaga kualitas 
airnya. Untuk kegiatan PKM kali ini, program yang akan dilaksanakan adalah 
diversivikasi produk air minum dalam kemasana botol, maka penting 
dilakukan pengujian kembali oleh dinas kesehatan kota bogor. Untuk Uji 
parameter Mikrobiologi E-Coli berdasarkan hasil pemeriksaan adalah 0, dan 
untuk total bakteri coliform adalah 0, sehingga  hasil yang diperoleh 
menyatakan bahwa air berkualitas baik dan layak untuk dikonsumsi.  

Gambar 2. 
Hasil Uji Mikrobiologi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 
Hasil Uji Laboratorium 
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3. Label Produk Air Minum 
Label produk adalah tanda atau penanda yang terdapat pada produk 

atau kemasan produk yang memberikan informasi mengenai produk 
tersebut. 

Tujuan dari label produk adalah untuk memberikan informasi yang 
jelas dan akurat kepada konsumen mengenai produk tersebut, sehingga 
konsumen dapat membuat keputusan yang tepat dalam memilih, membeli, 
dan menggunakan produk tersebut, selain itu label produk juga berfungsi 
sebagai sarana promosi dan branding bagi produsen untuk meningkatkan 
kesadaran konsumen terhadap produk mereka dan membedakan produk 
mereka dari produk pesaing. 

Pada label produk kemasan air minum anugerah pada gambar 4, 
terdapat keterangan yang dapat ditampilkan  yaitu Merk ANUGERAH yang 
diambil dari nama BUMDES Makmur Anugerah Lestari, terdapat keterangan 
proses pengolahan air dengan sistem Reverse Osmosis (RO),  berat kemasan 
produk, nama perusahaan yaitu diproduksi oleh Bumdesa Makmur Anugerah 
Lestari, dan petunjuk penyimpanan.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 
Label Kemasan Air Minum 
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4.  Kemasan Air Minum 
Kemasan produk atau packaging adalah bagian penting dalam 

pemasaran dan distribusi produk yang melibatkan perancangan dan produksi 
material pembungkus untuk melindungi, menjaga kualitas, serta menarik 
minat konsumen terhadap produk tersebut. Kemasan produk berfungsi tidak 
hanya untuk melindungi produk dari kerusakan fisik dan lingkungan, tetapi 
juga sebagai media komunikasi untuk merepresentasikan merek, 
memberikan informasi produk, dan menciptakan pengalaman positif bagi 
konsumen. 

Kemasan produk yang menarik adalah kemasan yang mampu 
memikat perhatian konsumen, menyampaikan pesan merek dengan jelas, 
dan mempengaruhi keputusan pembelian. Desain kemasan yang efektif tidak 
hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat 
pemasaran yang kuat.  

Kemasan produk air minum Anugerah terdiri dari 3 yaitu kemasan 
galon, botol kemasan 600 ml dan botol kemasan 300 ml. pada gambar 3 
ditampilkan kemasan produk dan label yang sudah jadi. 
 

Gambar 5. 
Kemasan Botol Minum 

 

   
 

Serah terima barang antara tim PKM dan Mitra PKM dilakukan untuk 
Galon, botol kemasan 600 Ml dan botol kemasan 300 ml. selain botol, TIM 
PKM juga menyerahkan label kemasan yang terdiri dari 3 ukuran sesuai 
dengan yang dibutuhkan. 

Gambar 6. 
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Serah Terima Barang 

 
 

D. Simpulan 

Berdasarkan uji kelayakan air, Air yang bersumber dari mata air yang 
digunakan untuk produk kemasan air minum dapat digunakan karena 
berdasarkan Uji parameter Mikrobiologi E-Coli adalah 0, dan untuk total 
bakteri coliform adalah 0, sehingga  hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 
air berkualitas baik dan layak untuk dikonsumsi. Melakukan diversifikasi 
produk air minum botol kemasan 600 ML dan 300 ML 

Berdasarkan Hasil Pelatihan TIM PKM terhadap fungsi label pada 
suatu produk, Mitra dapat membuat label kemasan botol air minum 

Berdasarkan Hasil pelatihanTIM PKM terhadap pentingnya kemasan 
Suatu produk, Mitra dapat membuat kemasan botol air minum yang cukup 
menarik. 

 
E. Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terima kasih kami berikan kepada 
1. Universitas Terbuka yang telah memberikan kesempatan untuk 

melakukan Kegiatan PKM 
2. Semua anggota TIM yang terlibat sehingga kegiatan ini berjalan dengan 

lancar 
3. Mitra PKM yang telah bekerjasama dengan baik sehingga kegiatan ini 

terlaksana dengan baik 
Berikan ucapan terima kasih kepada siapa saja yang memberikan andil dalam 
kegiatan abdimas. 
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